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“Ayo,	Beristirahat	Sejenak”	
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Suatu	 pagi	 yang	 indah,	 saya	 menyadari	 rumah	 saya	 terlalu	 sunyi,	 dan	 ternyata	 anak	
perempuan	 saya	 yang	 berusia	 tiga	 tahun	 hilang.	 Saudara	 laki-lakinya	 	 sedang	 bermain	
bersama,	tetapi	dia	tidak	ditemukan	di	mana	pun.	Saya	memanggilnya,	bertanya-tanya	di	
mana	dia	bisa	berada.	"Tahlia,	kamu	di	mana?"	Suara	saya	bergema	di	seluruh	rumah,	tetapi	
tidak	ada	jawaban	dan	hanya	ada	keheningan.	Saya	berjalan	menyusuri	kamar-kamar	yang	
berbeda,	tetapi	masih	tidak	menemukan	keberadaanya.	
	
Akhirnya,	saya	mendengar	suara	kecil.	"Mama	..."	Kepalanya	yang	kecil	muncul		dari	balik	
kursi	merah	milik	saya.	"Lihat,"	dia	mengangkat	buku	ibadah	kami,	dengan	halaman	terbuka	
untuk	gambar	Yesus	dan	para	malaikat-Nya	turun	ke	bumi.	"Dia	datang	hari	ini,	Mama?"	dia	
bertanya,	sambil	menunjuk	ke	jendela		yang	berada	di	sampingnya.	
	
Hati	saya	luluh	ketika	saya	menyadari	bahwa	dia	duduk	di	sana,	menunggu	Yesus	datang	
kembali	 hari	 ini.	 Dalam	 kesibukan	 pagi	 saya,	 saya	 membuat	 sarapan,	 	 mencuci,	 dan	
menjawab	telepon	sebagai	gantinya	menunggu	Yesus	seperti	anak	saya.	Kebutuhan	untuk	
menyelesaikan	tugas-tugas	'mendesak'	ini	benar-benar	mengalihkan	saya	dari	memberikan	
waktu	kepada	Yesus	pagi	itu.	Allah	tidak	dapat	berbicara	lebih	jelas	daripada	melalui	Tahlia	
pada	saat	 itu.	Hal	 itu	seperti	yang	dikatakan-Nya,	Perlahan-lahan	dan	perhatikanlah	Aku	
pagi	ini.	Aku	di	sini.	Dan	saya	akan	segera	hadir!	Luangkan	waktu	dengan-Ku	...	
	
Bertahun-tahun	kemudian,	 pada	hari	 ini,	 saya	masih	mendengar	 kata-kata	Allah	kepada	
saya.	“Marilah	ke	tempat	yang	sunyi,	supaya	kita	sendirian,	dan	beristirahatlah	seketika!"	
(Markus	6:31).	Dia	mengundang	kita	untuk	berhenti,	dalam	kesibukan	yang	menjengkelkan	
di	sekitar	kita,	untuk	bersama-Nya.	Bukan	hanya	untuk	sementara	atau	karena	kewajiban,	
tetapi	untuk	satu	musim,	karena	kami	 ingin	menghabiskan	waktu	dengan	Pemulih	 Jiwa-
Jiwa	Kita.	
	
Saat	 ini,	 banyak	 dari	 kita	 menemukan	 diri	 kita	 berada	 di	 rumah	 tempat	 di	 mana	 kita	
terisolasi	karena	adanya	pandemi	global.	Secara	tidak	langsung,	kita	telah	dipaksa	untuk	
berhenti	dari	kesibukan	hidup	kita	yang	biasa.	Kehidupan	kita	telah	berubah	untuk	musim	
ini.	 Apakah	 kita	 beristirahat	 di	 dalam	 Dia	 dalam	 “tempat	 sepi”	 ini?	 Apakah	 kita	
mendengarkan	 suara-Nya	 yang	 masih	 kecil	 (1	 Raja-raja	 19:12),	 memanggil	 kita	 untuk	
berjalan	lebih	dekat	dengan-Nya	(Yohanes	15:	9)?	Apakah	kita	menepi	dan	datang	untuk	



mengenal	 Dia	 lebih	 jauh,	 atau	 kita	 mengisi	 ruang	 yang	 sunyi	 dengan	 suara	 gangguan	
lainnya?	
	
Sebagai	seorang	anak,	saya	ingat	menyanyikan	lagu	yang	liriknya	berkata:	“Waktu	bersama-
Nya	 adalah	 waktu	 yang	 dihabiskan	 dengan	 baik.	 Dia	 akan	 menjadi	 Kenyamanan	 dan	
Panduan	Anda.	Waktu	bersama-Nya	adalah	waktu	yang	dihabiskan	dengan	baik.	Dia	akan	
selalu	 ada	 di	 sisimu.	 ”	 Membangun	 hubungan	 kita	 dengan	 Allah	 dengan	menghabiskan	
waktu	dengan	Penghibur	dan	Pembimbing	kita,	adalah	hal	yang	paling	penting	pada	saat	
yang	kita	hadapi	sekarang	ini.	Waktu	berkualitas	(bukan	kuantitas	atau	lama	waktu)	adalah	
yang	terpenting.	Apa	yang	dapat	Anda	lakukan	untuk	meningkatkan	kualitas	waktu	Anda	
bersama	Allah	seminggu	ini?	Pertimbangkan	ide-ide	berikut:	
	

• Minta	kepada		Allah	agar	memberi	Anda	keinginan	yang	lebih	besar	untuk	
menghabiskan	waktu	bersama-Nya.	

• Alkitab	tidak	diperuntukkan	untuk	sulit	dipelajari.	Alkitab	adalah	Firman	Allah	
yang	hidup	bagi	Anda,	dan	Dia	sedang	menunggu	untuk	berbicara	kepada	Anda	
melalui	itu.	

• Datanglah	dengan	kerendahan	hati	dan	berdoalah	sebelum	Anda	membaca	Alkitab,	
meminta	pesan	spesifik	dari	Allah	yang	perlu	Anda	dengar.	

• Anda	mungkin	hanya	ingin	mengambil	satu	ayat	atau	satu	porsi	kecil	Alkitab	setiap	
hari.	Pertimbangkan:	Apa	yang	dikatakan	Tuhan	kepada	saya	melalui	perikop	ini?	
Bagaimana	saya	dapat	memberi	semangat	kepada	seseorang	hari	ini	dengan	pesan	
ini?	

	
Allah	menanti	dengan	sabar	bagi	kita	untuk	menggunakan	waktu	bersama-Nya	setiap	hari	
(Wah.	 3:20).	 Bersediakah	 Anda	 menanti	 dengan	 penuh	 harapan,	 seperti	 Tahlia,	 begitu	
merindukan	kedatangan-Nya?	Apakah	Anda	akan	datang	dan	beristirahat	sejenak	dengan	
Dia	saat	Anda	menanti?	
	
Nina	Atcheson	saat	ini	melayani	sebagai	Manajer	Kurikulum	untuk	Departemen	Pelayanan	
Perorangan	 dan	 Sekolah	 Sabat	 di	 General	 Konfrens,	 dan	 Officer	 Identitas	 Advent	 untuk	
Sekolah	Advent	Australia.	Matt,	suami	Nina,	dan	ketiga	anak	mereka	tinggal	di	dekat	Gold	
Coast,	Australia.	
	
PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN:	 Apa	 kendala	 terbesar	 yang	 menghentikan	 Anda	 dari	
menggunakan	waktu	 berkualitas	 bersama	 Allah?	 Apakah	 ada	 rintangan	 yang	 Anda	 bisa	
minta	kepada	Allah	untuk	membantu	Anda	menghilangkan	gangguan	tertentu?	Bagaimana	
ini	dapat	mengubah		kebiasaan	belajar	Alkitab	dan	berdoa	Anda?			

		
TANTANGAN AKTIF UTAMA: Allah	boleh	jadi	ingin	bekerja	melalui	keadaan	sulit	di	sekitar	kita	
untuk	membantu	kita	menyadari	kebutuhan	terbesar	kita	adalah	Dia	sebelum	Dia	kembali.	
Dia	 memberikan	 kesempatan	 unik	 bagi	 kita	 untuk	 beristirahat	 sebentar	 di	 dalam	 Dia.	
Maukah	 Anda	 menyambut	 undangan-Nya?	 Mari	 kita	 klaim	 janji-janji	 Yohanes	 15:	 4,	 5;	
Adalah.	 26:	 2,	 3	 dan	Markus	 6:33	 sementara	 kita	mencari	 ketenangan	 dan	 kepastian	 di	
dalam	Dia.	
	
	“Barangsiapa	yang	menerima	perkataan	Kristus,	dan	menyerahkan	jiwanya	pada	tangan	
penjagaan-Nya.	kehidupan	mereka	setuju	dengan	perintah-Nya,	akan	mendapat	damai	dan	
ketenangan…	Boleh	jadi	kehidupan	kita	ini	tampak	kusut;	tetapi	jika	kita	menyerahkan	diri	
kita	kepada	Khalik,	Ia	akan	membawa	pola	hidup	dan	tabiat	yang	akan	memuliakan	nama-



Nya.	Dan	tabiat	yang	demikian	menyatakan	kemuliaan	tabiat	dari	Kristus	akan	diterima	
masuk	ke	dalam	Firdaus	Allah.	Manusia	yang	telah	dibarui	akan	berjalan	dengan	Dia,	

karena	mereka	itu	layak.”[Kerinduan	Segala	zaman	1,	hal.356]	
	

	
Pendalaman	-	Bacaan	Tambahan	untuk	pekan	ini:	

• Ellen	White,	Membina	Pendidikan	Sejati,	pasal	20,	“Pengajaran	Alkitab	dan	
Mempelajarinya”	

• Nina	Atcheson,	As	Light	Lingers:	Basking	in	the	Word	of	God	
• Audiobook:	As	Light	Lingers:	Basking	in	the	Word	of	God	(Untuk	stream	mingguan	

secara	gratis	silahkan	klik:	www.aslightlingers.com)	
	

	
				Hari	ke-22	–	Fokus	Doa	–	Jumat,	17	April	2020	
	
LAPORAN	UCAPAN	SYUKUR!	Terlepas	dari	pandemi	COVID-19	di	seluruh	dunia,	
Gereja	Masehi	Advent	Hari	Ketujuh	terus	bergerak	maju	dalam	misi.	Dan	banyak	
metode	kreatif	dan	baru	dalam	membagikan	Injil	sedang	dikembangkan	dengan	

jangkauan	yang	lebih	luas	dari	yang	pernah	kita	alami.	Puji	Tuhan!!	
	

Permintaan	Doa	dibagikan	oleh	Ted	N.C.	Wilson	
	

• Berdoa	untuk	anggota	gereja	kita	dan	mereka	yang	baru-baru	ini	berduka	karena	
kehilangan	orang-orang	terkasih	karena	COVID-19.	Berdoalah	untuk	kedamaian	
dan	kenyamanan	bagi	hati	mereka.	Berdoalah	untuk	pemulihan	fisik	bagi	mereka	
yang	saat	ini	sedang	berjuang	melawan	virus	Corona.	

	
• Berdoalah	agar	anggota	gereja	mendukung	secara	aktif		prinsip-prinsip	gaya	hidup	

sehat	NEWSTART	(yang	berarti	Nutrisi,	Olahraga,	Air,	Sinar	Matahari,	
Kesederhanaan,	Udara,	Istirahat,	dan	Percaya	pada	Allah)	sebagai	pendekatan	yang	
seimbang	untuk	hidup	sehat.	

	
• Berdoa	agar	kita	sebagai	gereja	akan	terus	untuk	menemukan	cara	efektif	untuk	

membagikan	pekabaran	kesehatan	milik	Allah,	bersama	dengan	Pekabaran	Tiga	
Malaikat,	yang	merupakan	misi	hari	terakhir	kita	untuk	dunia	termasuk	kebutuhan	
kita	untuk	memohon	kecurahan	Roh	Kudus	yang	terakhir,	saat	kita	
mempersiapkan	kedatangan	Kristus	yang	kedua	kali.	

	
• Berdoalah	agar	dalam	keinginan	kita	untuk	menemukan	cara-cara	kreatif	untuk	

bersaksi	kepada	orang	lain,	kita	tidak	kehilangan	perhatian	kita	pada	Kristus,	
Firman-Nya,	kebenaran-Nya,	layanan	bait	suci-Nya,	dan	kekuatan	penyelamatan-
Nya	dalam	pertikaian	besar.	

	
• Berdoalah	untuk	kampanye	penginjilan	'It's	Written'	secara		online	dengan	tema	

“Hope	Awakens”	yang	diluncurkan	hari	ini	secara	nasional.	(Untuk	mempelajari	
lebih	lanjut,	kunjungi:	https://www.discoverhopeawakens.com).	Berdoalah	agar	
semakin	banyak	orang	dapat	menonton	dan	berminat	dalam	seri	ini	daripada		
acara	penginjilan	yang	akan	mereka	lakukan	secara	LIVE		tetapi	dibatalkan	di	
Indianapolis.	

	



				Hari	ke-	23	–	Fokus	Doa	-	Sabat,	18	April	2020	
	

Dikuatkan	oleh	Firman	
	

“Serahkanlah	kuatirmu	kepada	TUHAN,	maka	Ia	akan	memelihara	engkau!	Tidak	untuk	
selama-lamanya	dibiarkan-Nya	orang	benar	itu	goyah.”	Maz.	55:23	

	
“Rekan-rekan	sekerja	saya,	jangan	biarkan	keteguhan	hatimu	runtuh.	Allah	menyatakan	
iman	Anda.	Orang	Kristen	selalu	memiliki	penolong	yang	kuat	di	dalam	Tuhan.	Ketika	

Anda	berhenti	sejenak	dalam	upaya	Anda	yang	sungguh-sungguh	karena	tidak	
memperoleh	bantuan	yang	Anda	butuhkan,	berikan	beban	Anda	kepada	Tuhan.	

Bersukacitalah	untuk	meninggalkannya	di	sana,	yakin	bahwa	Dia	setia	pada	janji-Nya.	Apa	
dan	Bagaimana	cara	Allah	membantu	kita	tidak	tahu;	tetapi	ini	kita	tahu,	Tuhan	tidak	akan	
pernah	mengecewakan	orang-orang	yang	menaruh	kepercayaan	mereka	kepada-Nya.	
Ketika	Dia	telah	secara	membuktikan	secara	sempurna	para	pekerja-Nya,	Dia	akan	

memurnikan	mereka	seperti	emas	yang	dicoba	di	dalam	api.”	Ellen	White,	Letter	66,	June	
26,	1901,	par.	29	

 

Pertanyaan	untuk	Direnungkan:	
Menurut	Anda	dengan	cara	apa	yang	Allah	menumbuhkan	dan	membuktikan	iman	Anda?	
Apa	 saja	 janji	 dalam	 Alkitab	 yang	 menjadi	 favorit	 Anda	 untuk	 diklaim	 ketika	 Anda	
bergumul?	 Sebagai	 tantangan	 utama	minggu	 ini,	mengapa	 Anda	 tidak	menemukan	 ayat	
Alkitab	 baru	 yang	memberi	 Anda	 keteguhan	 hati	 dan	menghafalnya.	 Kemudian	 bagikan	
dengan	seseorang	yang	membutuhkan	semangat.	
	

LAPORAN	UCAPAN	SYUKUR:	LAPORAN	UCAPAN	SYUKUR:	Kami	memuji	Tuhan	
bahwa	proyeksi	awal	tingkat	kematian	masif	di	Amerika	Serikat	akibat	COVID-19	
telah	secara	dramatis	diturunkan.	Di	seluruh	Eropa	pandemi	juga	terus	melambat,	

dan	tampaknya	ada	cahaya	di	ujung	terowongan	yang	gelap.	
	

• Berdoalah	untuk	para	tenaga	medis	di	garis	depan	yang	terus	memerangi	epidemi	
ini.	 Berdoalah	 untuk	 keselamatan	 kesehatan	 mereka	 dari	 COVID-19,	 dan	
keselamatan	fisik	mereka	dari	orang-orang	di	jalan-jalan	yang	tidak	rasional		yang	
berpikir	bahwa	tenaga	medis	terkontaminasi.	
	

• Berdoalah	agar	ada	keseimbangan	antara	isolasi	di	rumah	yang	mengunci	seluruh	
dunia	dan	keputusan	untuk	membuka	kegiatan	 ekonomi	pada	 saat	 yang	 tepat	—	
segera	setelah	aman	sehingga	ekonomi	dan	bisnis	tidak	sepenuhnya	hancur.	
	

• Berdoalah	 untuk	 berbagai	 organisasi,	 dan	 usaha	 kecil	 yang	 menderita	 secara	
finansial	 sebagai	 akibat	 dari	 penguncian	 sementara.	 Berdoalah	 agar	 orang-orang	
menemukan	cara	untuk	membantu	mendukung	usaha	kecil	sehingga	mereka	tidak	
bangkrut.	
	

• Berdoa	 untuk	 wanita	 dan	 anak-anak	 yang	 berada	 dalam	 situasi	 berbahaya	 dan	
membutuhkan	 perlindungan.	 Berdoalah	 agar	 ada	 cara	 untuk	menjangkau	 orang-
orang	yang	rentan	dan	lemah	di	komunitas	Anda	sendiri.	
	



• Berdoalah	bagi	mereka	yang	bekerja	di	bank,	toko	kelontong,	pom	bensin,	dan	bisnis	
penting	 lainnya.	 Berdoalah	 agar	 mereka	 terlindungi	 dari	 virus	 Corona	 karena	
mereka	berurusan	dengan	banyak	orang	yang	datang	untuk	mendapatkan	layanan	
umum.	

	
	
				Hari	ke-	24	–	Fokus	Doa	-	Minggu,		19	April	2020	
	

Kekaguman	akan	Firman-Nya	
	

“Pembesar-pembesar	mengejar	aku	tanpa	alasan,	tetapi	hanya	terhadap	firman-Mu	hatiku	
gemetar Aku gembira atas janji-Mu, seperti orang yang mendapat banyak jarahan.”	

Maz.	119:161-162 
	
“Alkitab	adalah	suara	Allah	yang	berbicara	kepada	kita,	sama	pastinya	seolah-olah	kita	

mendengarnya	langsung	dengan	telinga	kita.	Jika	kita	menyadari	hal	ini,	dengan	
kekaguman	seperti	kita	akan	membuka	Firman	Allah	dan	dengan	kesungguhan	seperti	apa	
kita	akan	mencari	ajarannya.	Membaca	dan	merenungkan	Kitab	Suci	akan	diperhatikan	
sebagai	pertemuan	dengan	istimewa	dengan	Maha	Kuasa.”	A	Call	to	Stand	Apart,	p.	69	

	
Pertanyaan	untuk	Direnungkan:	

Pernahkah	Anda	membaca	satu	ayat	dalam	Alkitab	dan	berpikir	kepada	diri	sendiri,	“Ayat	
itu	tepat	untuk	saya!	Bagaimanakah	Allah	tahu	apa	yang	saya	butuhkan	hari	ini?	"	Ketika	
Anda	memulai	hari	anda	di	hari	ini,	pikirkan	semua	alasan	mengapa	Anda	dapat	bersukacita	
karena	 Firman	 Allah.	 Bahkan,	 mengapa	 Anda	 tidak	 menuliskan	 daftar	 alasan	 Anda	
bersyukur	atas	Firman	Allah.	Mulailah	dengan,	"Saya	suka	Firman	Allah	karena	Firma	Allah	
...	 (dan	 isi	 titik-titik	yang	kosong)."	 Jika	Anda	kesulitan	saat	memikirkan	hal-hal	 ini,	baca	
Mazmur	119.	
	

LAPORAN	UCAPAN	SYUKUR:	Kami	memuji	Tuhan	bahwa	gereja	Advent	di	
Guatemala	telah	menemukan	cara	untuk	mendistribusikan	keranjang	makanan	
dengan	beras,	kacang-kacangan,	tepung	jagung,	minyak,	garam,	dan	gula	kepada	
ribuan	anggota	gerejanya	yang	terkena	dampak	karantina	ini.	Ini	merupakan	bukti	

di	mana		anggota	gereja	yang	berusaha	berbagi	beban	satu	sama	lain.	
	

• Berdoa	untuk	Afrika	ketika	mereka	memerangi	pandemi	virus	Corona.	Berdoalah	
untuk	anggota	gereja	kita	 yang	berjuang	karena	kurangnya	perawatan	kesehatan	
yang	 memadai.	 Berdoalah	 agar	 tingkat	 infeksi	 dan	 kematian	 tidak	 seperti	 yang	
diproyeksikan.	
	

• Berdoa	untuk	ribuan	kelompok	etnis	di	seluruh	dunia,	yang	merupakan	69%	dari	
populasi	bumi,	yang	belum	memiliki	gambaran	yang	jelas	tentang	Yesus.	Berdoalah	
untuk	menemukan	cara-cara	inovatif	baru	untuk	menjangkau	mereka	selama	krisis	
ini.	
	

• Berdoa	untuk	roh	pertobatan	dan	kerendahan	hati	bagi	kita	semua	untuk	saat-saat	
di	 mana	 kita	 belum	 setia	 secara	 pribadi	 kepada	 Allah	 dalam	 kehidupan	 dan	
kesaksian	kita.	
	



• Berdoalah	untuk	peningkatan	yang	besar	dalam	anggota	gereja	yang	akan	melayani	
Allah	dengan	mengasihi	orang	lain	dan	secara	aktif	membagikan	kebenaran	Alkitab	
dengan	orang	lain,	termasuk	mereka	yang	berlatar	belakang	agama	lain.	
	

• Berdoa	untuk	petani	yang	berjuang	untuk	menanam	atau	memanen	tanaman	tanpa	
dukungan	 dari	 para	 pekerja	 yang	 biasa	 bekerja	 untuk	 mereka	 karena	 pekerja-
pekerja	ini	telah	dilarang	untuk	bepergian.	

	
	Hari	ke-	25	–	Fokus	Doa	-	Senin,	20	April		2020	
	

Bersukacitalah	dalam	Firman	
	

“Apabila	aku	bertemu	dengan	perkataan-perkataan-Mu,	maka	aku	menikmatinya;	firman-
Mu	itu	menjadi	kegirangan	bagiku,	dan	menjadi	kesukaan	hatiku,	sebab	nama-Mu	telah	

diserukan	atasku,	ya	TUHAN,	Allah	semesta	alam.”	Yer.	15:16	
	

“	Tiada	yang	lebih	sanggup	menguatkan	pikiran	melebihi	belajar	Kitab	Suci.	Tiada	buku	
lain	yang	melebihinya,	yang	begitu	kuat	meninggikan	pikiran,	memberikan	kekuatan	

kepada	kemampuan,	meluaskan,	kebenaran-	kebenaran	yang	meluhurkan	di	dalam	Kitab	
Suci.	Jika	firman	Allah	dipelajari	sebagaimana	sepatutnya,	maka	manusia	yang	

mempelajari	akan	mempunyai	pikiran	yang	luas,	sebuah	tabiat	yang	mulia,	dan	tekad	yang	
teguh	yang	jarang	kelihatan	pada	jaman	sekarang	ini.”	Christian	Education,	hal.	58	

	
Pertanyaan	untuk	Direnungkan:	

Apa	hal	yang	secara	istimewa		bermakna	atau	membawa	sukacita	bagi	Anda	baru-baru	ini	
dalam	mempelajari	Firman	Anda?	Mengapa	Anda	tidak	meluangkan	waktu	untuk	

membagikan	sukacita	itu	dengan	seseorang	hari	ini.	
	

LAPORAN	UCAPAN	SYUKUR:	Rumah	sakit	di	kota	New	York	seperti	yang	telah	
diduga	akan	menjadi	penuh	sesak	dengan	kondisi	tanpa	tempat	tidur	dan	jumlah	
ventilator	tidak	memadai.	Tapi,	sementara	mereka	sudah	sangat	penuh,	mereka	
masih	memiliki	ruang	tersisa	di	rumah	sakit,	dan	kita	memuji	Allah	bahwa	mereka	

tidak	kehabisan	ventilator.	Ini	adalah	jawaban	doa.	
	

• Berdoa	untuk	mereka	yang	bekerja	di	bidang	keamanan,	seperti	polisi,	dan	lainnya.	
Ketika	kekeruhan	di	masyarakat	terjadi	akibat	penguncian	sementara	di	bagian-
bagian	tertentu	dunia,	berdoalah	untuk	perlindungan	bagi	para	pria	dan	wanita	ini.	

	
• Berdoalah	untuk	bekas	wilayah	Divisi	Euro-Asia	Uni	Soviet,	yang	meliputi	negara-

negara	seperti	Rusia	dan	Siberia.	Berdoalah	agar	terlepas	dari	kesulitan	untuk	
bersaksi	serta	dapat	mengembangkan	metode-metode	baru	yang	efektif	untuk	
menjangkau	orang-orang.	

	
• Berdoalah	untuk	negara-negara	yang	terluka	sepanjang	jendela	10/40	(Jendela	

10/40	adalah	area	geografis	persegi	panjang	yang	membentang	dari	Afrika	Utara	
hingga	Timur	Tengah	hingga	Asia,	yang	mencakup	68	negara	belum	terjangkau	
oleh	kekristenan).	Berdoalah	agar	Allah	menyediakan	orang-orang	untuk	berbagi	
kasih-Nya.	Berdoalah	juga	agar	pemerintah	mengizinkan	masyarakat	mendapatkan	
makanan	atau	bekerja	di	ladang	mereka	untuk	menanam	makanan.	Jutaan	orang	di	



seluruh	India	telah	dikunci	dan	tidak	diizinkan	keluar	dari	rumah	mereka,	yang	
berarti	banyak	dari	mereka	yang	merasakan	kelaparan.	

	
• Berdoa	untuk	hikmat	bagi	para	pemimpin	gereja	karena	mereka	perlu	membuat	

keputusan	penting	untuk	masa	depan	sebagai	akibat	dari	krisis	ekonomi	yang	kita	
hadapi	saat	ini.	

	
• Berdoalah	untuk	hikmat	dalam	cara	mengurangi	pengeluaran	tanpa	harus		

menyakiti	orang	lain	dan	tetap	menjaga	pekerjaan	serta	misi	penting		dari	gereja	
untuk	terus	maju.	

	
	

	
				Hari	ke-26	–	Fokus	Doa	-	Selasa,	21	April	2020	
	

Dituntun	oleh	Firman	
	

“Hai	manusia,	telah	diberitahukan	kepadamu	apa	yang	baik.	Dan	apakah	yang	dituntut	
TUHAN	dari	padamu:	selain	berlaku	adil,	mencintai	kesetiaan,	dan	hidup	dengan	rendah	

hati	di	hadapan	Allahmu?”	Mikha	6:8	
	

“Kita	sedang	hidup	dalam	masa	paling	genting	sejarah	dunia	ini.	Nasib	orang	banyak	di	
dunia	ini	tidak	lama	lagi	ditentukan.	Keselamatan	masa	depan	kita	sendiri,	dan	juga	
keselamatan	orang-orang	lain,	tergantung	pada	jalan	yang	kita	tempuh	sekarang.	Kita	
perlu	dituntun	oleh	Roh	kebenaran.	Setiap	pengikut	Kristus	harus	dengan	sungguh-
sungguh	bertanya,	“Tuhan,	apa	yang	Engkau	kehendaki	kulakukan?”	Kita	perlu	

merendahkan	diri	kita	di	hadapan	Tuhan,	dengan	berpuasa	dan	berdoa,	dan	merenungkan	
lebih	banyak	firman-Nya,	terutama	yang	menyangkut	penghakiman.	Sekarang	kita	harus	
mencari	pengalaman	yang	dalam	dan	hidup	dalam	perkara-perkara	Allah.	Jangan	ada	

sesaat	pun	waktu	yang	terbuang.	Peristiwa-peristiwa	penting	yang	vital	sedang	terjadi	di	
sekitar	kita.	Kita	berada	dalam	daerah	Setan	yang	memesonakan.	Janganlah	tertidur,	hai	

pengawal-pengawal	Allah;	musuh	sedang	mengintai,	siap	sedia	setiap	saat	untuk	
menerkam	dan	memangsamu,	jikalau	engkau	jadi	lalai	dan	mengantuk..”	The	Call	to	Stand	

Apart,	hal.	69	
	

Pertanyaan	untuk	Direnungkan:	
Ketika	Anda	menghadapi	keputusan	yang	menantang,	ke	mana	Anda	berpaling	untuk	

kebijaksanaan	dan	nasihat?	Tentu	saja,	kita	diberitahu	bahwa	di	antara	banyak	penasihat	
ada	keselamatan	(lihat	Amsal	11:14).	Tetapi	melebihi	kebijaksanaan	orang-orang	yang	
kita	kasihi	atau	yang	kita	hormati,	prinsip-prinsip	apa	yang	kita	temukan	dalam	Firman	

Allah	tentang	bagaimana	membuat	keputusan?	
(Lihat	Ams.	3:	5,6,	Ams.	14:12,	Mat.	6:33,	Yer.33:	3)	

	
LAPORAN	UCAPAN	SYUKUR:	Divisi	Amerika	Selatan	menyampaikan,	seperti	yang	
terjadi	selama	50	tahun	terakhir,	“Pekan	Suci”	sebuah	program	khusus	jangkauan	
keluar	di	seluruh	divisi	minggu	yang	lalu.	Biasanya,	kelompok-kelompok	kecil	
bertemu	di	rumah	dan	gereja,	tetapi	karena	virus	Corona,	divisi	ini	menawarkan	
program	lengkap	secara	online	dengan	lebih	banyak	yang	hadir.	Temanya	adalah	
"Kasih	yang	Ditulis	dengan	Darah,"	dan	menampilkan	program	khusus	untuk	anak-



anak,	remaja,	dan	orang	dewasa.	Kita	memuji	Tuhan	atas	cara-cara	kreatif	dari	para	
pemimpin	gereja	yang	membantu	membagikan	kasih	Allah.	

	
• Berdoalah	bagi	mereka	yang	menemukan	kasih	Yesus	untuk	pertama	kalinya,	dalam	

program-program	 Divisi	 Amerika	 Selatan	 ini,	 dapat	 mengembangkan	 hubungan	
yang	 abadi	 dengan	 Yesus	 yang	 hanya	 akan	 tumbuh	 menjadi	 lebih	 indah	 seiring	
waktu.	

	
• Berdoalah	 agar	 kita	 semua	menggunakan	waktu	 luang	 yang	 kita	miliki	 di	 rumah	

untuk	 belajar	 secara	 mendalami	 Firman	 Allah	 dan	 mengajar	 anak-anak	 kita	
bagaimana	belajar	dan	mencintai	Firman	Allah.	

	
• Berdoalah	agar	umat	Allah	akan	tetap	setia	dengan	persepuluhan	dan	persembahan	

mereka	bahkan	di	tengah-tengah	tantangan	ekonomi	saat	ini.	
	
• Berdoa	 bagi	 mereka	 yang	 berjuang	 untuk	 membayar	 tagihan	 dan	 menyiapkan	

makanan	di	atas	meja	karena	tantangan	ekonomi	yang	dibawa	oleh	pandemi	COVID-
19.	Berdoalah	agar	Allah	terus	menyediakan	bagi	anak-anak-Nya	dan	supaya	akan	
ada	 banyak	 kesaksian	 tentang	 kesetiaan	 Allah	 untuk	 dibagikan	 dalam	 hari-hari	
mendatang.	

	
• Berdoa	 untuk	 pekerjaan	 gereja	 di	 Lebanon	 agar	 Allah	 menyediakan	 kebutuhan	

keuangan	mereka	dan	membantu	misi	gereja	untuk	maju.	
	

	
	
				Hari	ke-27	–	Fokus	Doa	-	Rabu,	22	April	2020	
	

Dipenuhi	oleh	Firman	
	

“Satu	hal	telah	kuminta	kepada	TUHAN,	itulah	yang	kuingini:	diam	di	rumah	TUHAN	
seumur	hidupku,	menyaksikan	kemurahan	TUHAN	dan	menikmati	bait-Nya.”	Maz.	27:4	

	
”Saya	mempunyai	seorang	Juruselamat	yang	telah	bangkit.	Kepada-Nya	saya	berharap,	
dan	tidak	pernah	dibiarkan-Nya	saya	dalam	kebingungan.	Dalam	nama-Nya	saya	menang.	
Ialah	kebenaran	saya,	dan	puncak	kegirangan	saya.”	Jangan	seorang-pun	merasa	bahwa	
padanya	tidak	ada	harapan	lagi;	karena	bukannya	demikian	halnya.	Engkau	dapat	melihat	

bahwa	engkau	berdosa	dan	celaka;	tetapi	justru	karena	keadaan	inilah	engkau	
memerlukan	seorang	Juruselamat.	Kalau	ada	dosa-dosa	yang	engkau	harus	akui,	janganlah	
hilangkan	kesempatan	ini.	Kesempatan	ini	baik	sekali	engkau	gunakan.	“Jika	kita	mengaku	
dosa	kita,	maka	Ia	adalah	setia	dan	adil,	sehingga	Ia	akan	mengampuni	segala	dosa	kita	
dan	menyucikan	kita	dari	segala	kejahatan”	(1	Yoh.	1:9).	Mereka	yang	lapar	dan	dahaga	
akan	kebenaran	akan	dipuaskan;	karena	Yesus	telah	menjanjikannya.	Juruselamat	yang	
indah!	Lengan-Nya	terbuka	hendak	menerima	kita,	dan	hati	kasih-Nya	yang	mulia	itu	

sedang	menunggu	hendak	memberkati	kita..”	Nasihat	Bagi	Sidang,	hal.	76	
	

Pertanyaan	untuk	Direnungkan:	
Apa	yang	paling	Anda	dambakan?	Apa	tangisan	hatimu	yang	terdalam?	Mungkin	Anda	

belum	memikirkan	hal	ini	akhir-akhir	ini.	Mungkin	Anda	hanya	berusaha	bertahan	hidup.	



Atau	mungkin	Anda	memikirkannya	sepanjang	waktu.	Luangkan	beberapa	saat	hari	ini	
untuk	memikirkan	di	mana	Anda	menemukan	sukacita	terbesar	dan	pencapaian	terbesar	
Anda.	Ketika	Anda	memikirkannya,	renungkan	Mazmur	27:	4,	dan	mintalah	Tuhan	untuk	

memberi	Anda	hati	yang	benar-benar	menginginkan	berada	di	hadirat-Nya.	
	

LAPORAN	UCAPAN	SYUKUR:	Video	Virus	Corona	untuk	tuna	rungu	telah	diproduksi	
oleh	Divisi	Afrika	Barat	di	Abidjan,	Côte	d’Ivoire,	memberikan	informasi	penting	
tentang	COVID-19	melalui	bahasa	isyarat	dan	subtitle.	Kami	berterima	kasih	atas	
sumber	daya		yang	dikembangkan	untuk	menjangkau	semua	kelompok	demografis.	

	
• Berdoa	agar	Allah	menjaga	anak-anak-Nya	di	Korea	Utara,	Korea	Selatan,	Jepang,	

dan	Cina.	Berdoalah	untuk	semua	mata,	bahkan	mata	dari	para	pejabat	pemerintah,	
untuk	menengadah	ke	atas	ketika	mereka	mengenali	tanda-tanda	zaman,	dan	
bahwa	Yesus	akan	segera	kembali.	

	
• Berdoalah	untuk	mereka	yang	merupakan	bagian	dari	'Possibilities	Ministries'.	

Berdoalah	bagi	mereka	yang	bekerja	di	antara	para	tunarungu,	orang	cacat,	dan	
pelayanan	kebutuhan	khusus	lainnya.	Berdoalah	bagi	mereka	yang	berada	di	koloni	
kusta,	agar	mereka	tidak	diabaikan	atau	dilupakan	selama	masa	ini.	

	
• Berdoalah	agar	ketika	kita	sadar	akan	dekatnya	kedatangan	Yesus,	kita	semua	akan	

meluangkan	waktu	untuk	mencari	Dia	dengan	segenap	hati	kita	dan	menggali	
dalam	Firman-Nya.	Berdoalah	agar	kita	memahami	kebenaran	mendalam	yang	
indah	dari	buku-buku	di	Alkitab	seperti	Daniel	dan	Wahyu.	

	
• Berdoa	untuk	para	misionaris	yang	terjebak	di	tempat	tugas	mereka	di	berbagai	

tempat	di	dunia.	Berdoalah	untuk	penyediaan	kebutuhan	fisik	dan	perlindungan	
mereka.	

	
• Berdoalah	untuk	kekuatan	dan	rehabilitasi	yang	berkelanjutan	bagi	mereka	yang	

telah	pulih	dari	virus	Corona.	Berdoalah	untuk	kemampuan	agar	mendapatkan	
kembali	kekuatan	dan	kembali	ke	kehidupan	normal.	

	
				Hari	ke-	28	–	Fokus	Doa	-	Kamis,	23	April	2020	
	

Diteguhkan	Melalui	Firman	
	

“Sebab	firman	Allah	hidup	dan	kuat	dan	lebih	tajam	dari	pada	pedang	bermata	dua	
manapun;	ia	menusuk	amat	dalam	sampai	memisahkan	jiwa	dan	roh,	sendi-sendi	dan	
sumsum;	ia	sanggup	membedakan	pertimbangan	dan	pikiran	hati	kita.”	Ibr.	4:12	

	
“Oh,	orang-orang	itu	akan	takut	kepada	Tuhan!	Oh,	mereka	akan	mencintai	Tuhan!	Oh,	
sehingga	para	utusan	Allah	akan	merasakan	beban	jiwa	yang	binasa!	Maka	mereka	tidak	
akan	hanya	berbicara;	tetapi	mereka	akan	memiliki	kekuatan	Allah	yang	menghidupkan	
jiwa	mereka,	dan	hati	mereka	akan	bercahaya	dengan	api	kasih	Allah.	Karena	kelemahan	
mereka	akan	menjadi	kuat;	karena	mereka	akan	menjadi	pelaku	firman.	Mereka	akan	
mendengar	suara	Yesus:	"Lihatlah,	Aku	menyertai	kamu."	Yesus	akan	menjadi	guru	

mereka;	dan	kata-kata	yang	mereka	layani	untuk	memenuhi	kebutuhan	akan	cepat	dan	



kuat,	lebih	tajam	dari	pedang	bermata	dua	mana	pun.”	Testimonies	to	Ministers	and	Gospel	
Workers,	p.	143	

	
	Pertanyaan	untuk	Direnungkan:		

Ketika	Anda	merenungkan	Ibrani	4:12,	bagaimana	Anda	melihat	Firman	Allah	menusuk	
hati	Anda	sendiri?	Apakah	baru-baru	ini	Anda	pernah	dinyatakan	bersalah	oleh	sesuatu	
yang	Anda	baca	dalam	Firman	Allah?	Apakah	Anda	sudah	melakukan	sesuatu	atas	

kesalahan	Anda,	atau	Anda	telah	menyingkirkan	bisikan	Roh	Kudus?	Bagikan	pemikiran	
Anda	dengan	seseorang.	Kemudian	berdoalah	agar	kita	sebagai	umat	tidak	hanya	

mendengar	dan	mencintai	Firman,	tetapi	agar	kita	juga	berusaha	untuk	hidup	sesuai	
dengan	Firman.	

	
LAPORAN	UCAPAN	SYUKUR:	Kami	memuji	Tuhan	dalam	iman	untuk	panen	jiwa	

yang	berlimpah	yang	akan	Dia	berikan	sebagai	jawaban	terhadap	acara	penginjilan	
“Hope	Awakens”.	Kami	memuji	Tuhan	atas	keputusan	yang	telah	dibuat	untuk	

Kristus.	
 

	
• Berdoalah	bagi	mereka	yang	berada	di	tengah	krisis	COVID-19,	yang	sedang	

berjuang	sendiri,	atau	orang-orang	terkasih	yang	berjuang	melawan	penyakit	itu.	
	

• Berdoa	untuk	damai	bagi	anggota	gereja	di	seluruh	dunia	yang	takut	dan	takut,	
atau	yang	merasa	sendirian.	

	
• Berdoalah	untuk	jutaan	orang	yang	berjuang	di	Timur	Tengah,	di	negara-negara	

seperti	Iran,	Afghanistan,	dan	Pakistan.	Berdoalah	agar	di	tengah	krisis	ini,	Allah	
akan	membuka	banyak	hati	untuk	kebenaran.	

	
• Berdoalah	untuk	rencana-rencana	baru	yang	diselenggarakan	untuk	Sidang	

General	Conference	yang	dijadwalkan	ulang	yang	sekarang	akan	diadakan	20-25	
Mei	2021,	di	Indianapolis.	Berdoalah	agar	sesi	ini	diisi	dengan	rencana-rencana	
spiritual,	yang	berfokus	pada	misi,	dan	bahwa	Roh	Kudus	akan	memegang	kendali	
penuh.	

	
• Berdoalah	untuk	Kecurahan	Hujan	Akhir	ke	gereja,	agar	pekerjaan	itu	selesai	

sehingga	kita	bisa	pulang.	
	 	



	

Bacaan	Tambahan	tentang		Keindahan	dari	
Firman	Allah	

Dari	buku	Membina	Pendidikan	Sejati	oleh	Ellen	White,	Pasal	20,	“Pengajaran	Alkitab	dan	
Mempelajarinya”	

	
Pasal 20— Pengajaran Alkitab dan Mempelajarinya 

	
	

“Sehingga	telingamu	memperhatikan	hikmat,	”	
	
“dan	mengejarnya	seperti	mengejar	harta	terpendam.	”	{MPS	171.1}	
	
Pada	masa	 anak-anak,	 remaja,	 dan	 dewasa,	 Yesus	mempelajari	 Alkitab.	 Sebagai	 seorang	
anak	kecil	setiap	hari	didoakan	ibu-Nya,	diajar	dari	hal	tulisan	para	nabi.	Pada	masa	remaja-
Nya,	di	waktu	pagi-pagi	buta,	dan	waktu	senja	sering	Dia	kedapatan	menyendiri	di	lereng	
gunung	atau	di	tengah-tengah	pepohonan	hutan	memanfaatkan	waktu	yang	tenang	untuk	
berdoa	dan	belajar	firman	Allah.	Selama	penginjilan-Nya,	penguasaan-Nya	akan	Kitab	Suci	
membuktikan	 kerajinan-Nya	 mempelajari	 buku	 tersebut.	 Dan	 sejak	 Dia	 mendapat	
pengetahuan	sebagaimana	kita	boleh	mendapatnya,	kuasa-Nya	yang	ajaib,	baik	pikiran	dan	
rohani,	 adalah	 satu	 kesaksian	 kepada	 nilai	 Alkitab	 sebagai	 kekayaan	 pendidikan.	{MPS	
171.2}	
	
Bapa	kita	yang	di	surga,	di	dalam	memberikan	firman-Nya	tidak	mengabaikan	anak-anak.	
Di	 dalam	 semua	 tulisan	manusia	 di	manakah	 terdapat	 segala	 sesuatu	 yang	 disesuaikan	
begitu	baik	untuk	membangunkan	perhatian	anak-anak,	seperti	cerita-cerita	Alkitab?	{MPS	
172.1}	
	
Di	 dalam	 cerita-cerita	 sederhana	 ini	 boleh	 dijelaskan	 prinsip	 atau	 azas	 hukum	 Allah.	
Demikianlah	dengan	ilustrasi	dapat	dicocokkan	kepada	pengertian	anak-anak,	orang-orang	
tua	 dan	 guru-guru	 boleh	 memulainya	 segera	 untuk	 memenuhi	 amanat	 Allah	 tentang	
petunjuk-Nya:	 “Haruslah	 engkau	 mengajarkannya	 berulang-ulang	 kepada	 anak-anakmu	
dan	membicarakannya	apabila	engkau	duduk	di	rumahmu,	apabila	engkau	sedang	dalam	
perjalanan,	 apabila	 engkau	 berbaring	 dan	 apabila	 engkau	 bangun.”	 (Ulangan	 6:7).	{MPS	
172.2}	
	
Penggunaan	 bahan-bahan	 pelajaran,	 papan	 tulis,	 peta,	 dan	 gambar-gambar	 menjadi	
penolong	 untuk	menerangkan	 pelajaran-pelajaran	 ini	 dan	memusatkan	 ingatan	mereka.	
Orang-orang	 tua	 harus	 senantiasa	 mencari	 metode	 yang	 terbaik.	 Pengajaran	 Alkitab	
haruslah	menjadi	pikiran	yang	paling	menyegarkan	dan	metode	yang	 terbaik	dan	usaha	
yang	sungguh-sungguh.	{MPS	172.3}	
	
Di	dalam	hal	membangkitkan	dan	memperkuat	 cinta	untuk	mempelajari	Alkitab	banyak	
bergantung	kepada	penggunaan	saat-saat	kebaktian.	 Jam-jam	kebaktian	pagi	dan	petang	
haruslah	menjadi	waktu	yang	paling	manis	dan	berguna	dari	hari	itu.	Hendaklah	diketahui	
bahwa	pada	saat	 ini	 jangan	dibiarkan	pikiran	yang	susah	dan	tidak	baik	mengganggu,	di	
mana	orang	tua	dan	anak-anak	berhimpun	untuk	bertemu	dengan	Yesus,	dan	mengundang	
malaikat-malaikat	suci	ke	dalam	rumah	tangga	itu.	Biarlah	kebaktian	itu	singkat	dan	betul-



betul	hidup,	disesuaikan	dengan	keadaan	dan	bermacam-macam	cara	dari	waktu	ke	waktu.	
Biarlah	 semua	 ikut	 di	 dalam	bacaan	Alkitab	 dan	 belajar	 serta	mengulangi	 hukum	Allah.	
Akan	 menambah	 perhatian	 anak-anak	 jika	 mereka	 kadang-kadang	 dibolehkan	 memilih	
bacaan	 itu.	Tanyalah	mereka	dan	biarkan	 juga	mereka	bertanya.	 Sebutkan	 sesuatu	yang	
menggambarkan	artinya.	Apabila	kebaktian	tidak	begitu	lama,	biarkan	anak	yang	terkecil	
berdoa,	dan	biarkan	mereka	ikut	menyanyi	walaupun	satu	ayat	saja.	{MPS	172.4}	
	
Membuat	kebaktian	yang	sedemikian	harus	dipersiapkan	lebih	dulu.	Dan	orang	tua	harus	
menggunakan	waktu	setiap	hari	untuk	belajar	Alkitab	bersama	anak-anak	mereka.	Sudah	
pasti	 hal	 itu	 meminta	 usaha	 dan	 perencanaan	 dan	 pengorbanan	 untuk	
menyempurnakannya;	tetapi	usaha	itu	akan	mendatangkan	hasil	yang	sangat	besar.	{MPS	
172.5}	
	
Sebagai	persiapan	untuk	mengajarkan	petunjuk-Nya,	Allah	memerintahkan	agar	petunjuk-
petunjuk	disimpan	di	dalam	hati	orang-orang	tua.	“Apa	yang	kuperintahkan	kepadamu	pada	
hari	 ini	 haruslah	 engkau	 perhatikan,”	 kata-Nya,	 “haruslah	 engkau	 mengajarkannya	
berulang-ulang	kepada	anak-anakmu....”	 (Ulangan	6:6,	7).	Supaya	anak-anak	kita	 tertarik	
kepada	 Alkitab,	 haruslah	 kita	 sendiri	 lebih	 dulu	 tertarik	 akan	 Alkitab	 itu.	 Untuk	
membangunkan	cinta	supaya	mempelajarinya,	kita	harus	mencintai	buku	itu.	Anjuran	kita	
kepada	 mereka	 seimbang	 dengan	 pengaruh	 yang	 diberikan	 teladan	 dan	 roh	 kita.	{MPS	
173.1}	
	
Allah	memanggil	Abraham	menjadi	guru	sabda-Nya,	dipilih-Nya	dia	menjadi	bapa	bangsa	
yang	besar,	sebab	Dia	lihat	Abraham	memimpin	anak-anaknya	dan	seisi	rumahnya	di	dalam	
asas-asas	hukum	Allah.	Dan	pengaruh	kehidupannya	sendirilah	yang	memberikan	kuasa	
kepada	pengajarannya.	Rumah	tangganya	yang	besar	terdiri	dari	lebih	seribu	orang,	banyak	
dari	mereka	kepala	keluarga,	dan	banyak	yang	baru	bertobat	dari	kekafiran.	Rumah	tangga	
yang	sedemikian	memerlukan	pimpinan	yang	kuat.	Tidak	ada	metode	yang	lemah	dan	ragu-
ragu	yang	memadai.	Tentang	Abraham,	Allah	mengatakan,	“Sebab	Aku	telah	memilih	dia,	
supaya	 diperintahkannya	 kepada	 anak-anaknya	 dan	 kepada	 keturunannya...”	 (Kejadian	
18:19).	 Namun	 kuasanya	 dinyatakan	 dengan	 akal	 budi	 yang	 demikian	 serta	 dengan	
kelemahlembutan	sehingga	dapat	menguasai	hati.	Kesaksian	Penjaga	Ilahi	ialah,	“...Supaya	
tetap	 hidup	menurut	 jalan	 yang	 ditunjukkan	 Tuhan,	 dengan	melakukan	 kebenaran	 dan	
keadilan.”	(Kejadian	18:19).	Dan	pengaruh	Abraham	diperluas	sampai	di	luar	keluarganya.	
Ke	mana	saja	dia	mendirikan	tendanya	dia	mendirikan	mezbah	untuk	korban	bakaran	dan	
kebaktian.	 Apabila	 tenda	 itu	 dipindahkan	 mezbah	 itu	 ditinggalkan;	 dan	 banyak	 orang	
pengembara	Kanaan	yang	mengenal	Tuhan	dari	kehidupan	Abraham	hamba	Allah,	tinggal	
di	tempat	itu	mempersembahkan	korban	bakaran	kepada	Allah.	{MPS	173.2}	
	
Yang	paling	berhasil	zaman	ini	ialah	pengajaran	Alkitab	yang	senantiasa	terdapat	di	dalam	
pantulan	kehidupan	guru-guru.	Tidak	cukup	hanya	mengetahui	yang	telah	dipikirkan	atau	
dipelajari	 orang	 lain	 dari	 hal	 Alkitab.	 Setiap	 orang	 di	 dalam	 pengadilan	
memberikan	pertanggungjawaban	 tentang	 dirinya	 sendiri	 di	 hadirat	 Allah,	 dan	 masing-
masing	harus	mempelajari	apakah	kebenaran	itu	untuk	dirinya	sendiri.	Tetapi	belajar	yang	
lebih	 berhasil	 harus	 lebih	 dulu	 mengerahkan	 perhatian	 murid-murid.	 Terutama	 oleh	
seorang	 yang	 mengurus	 anak-anak	 dan	 membedakan	 watak,	 latihan,	 dan	 kebiasaan	
berpikir,	 hendaknya	 jangan	diabaikan.	Di	 dalam	mengajarkan	Alkitab	kepada	 anak-anak	
akan	lebih	berhasil	dengan	mengamati	pembawaan	pikiran	mereka,	hal-hal	yang	menarik	
perhatian	dan	membangunkan	minat	untuk	melihat	apa	yang	dikatakan	Alkitab	tentang	hal	
itu.	Dia	yang	menciptakan	kita	dengan	bakat,	 latihan,	dan	kebiasaan	berpikir,	hendaknya	



jangan	 diabaikan.	 Di	 dalam	mengajarkan	 Alkitab	 kepada	 anak-anak	 akan	 lebih	 berhasil	
dengan	 mengamati	 pembawaan	 pikiran	 mereka,	 hal-hal	 yang	 menarik	 perhatian	 dan	
membangunkan	minat	untuk	melihat	apa	yang	dikatakan	Alkitab	tentang	hal	itu.	Dia	yang	
menciptakan	kita	dengan	bakat	yang	bermacam-macam	telah	menganugerahkan	sesuatu	
kepada	setiap	orang	di	dalam	sabda-Nya.	Sementara	murid-murid	sudah	melihat	pelajaran	
Alkitab	itu	berguna	kepada	hidup	mereka	sendiri,	ajarlah	mereka	menganggapnya	sebagai	
penasihat.	Tolonglah	mereka	menghargai	keindahannya	yang	ajaib	itu.	Banyak	buku	yang	
tidak	begitu	bermutu,	yang	merangsang	dan	tidak	sehat	dipuji,	atau	paling	sedikit	diizinkan	
untuk	 dipakai,	 karena	 nilai	 sastranya.	Mengapa	 kita	 harus	mengarahkan	 anak-anak	 kita	
meminum	air	 yang	kotor	 ini	 sedang	mereka	boleh	mendapat	 kebebasan	untuk	mata	 air	
firman	Allah	yang	bersih	itu?	Alkitab	mempunyai	arti	yang	sempurna,	kuat	dan	mendalam,	
yang	 tidak	 habis-habisnya.	 Doronglah	 anak-anak	 dan	 orang	 muda	 mencari	 kekayaan	
pikiran	dan	ungkapannya.	{MPS	173.3}	
	
Sesudah	hal-hal	yang	berharga	ini	menarik	pikiran	mereka,	kuasa	yang	memperhalus	dan	
mengalahkan	 akan	menjamah	 hati	 mereka.	 Mereka	 akan	 ditarik	 kepada	 Dia	 yang	 telah	
menyatakan	diri-Nya	kepada	mereka.	Dan	sedikit	saja	yang	tidak	rindu	untuk	mengetahui	
lebih	banyak	tentang	perbuatan	dan	jalan-Nya.	{MPS	174.1}	
	
Pelajar	Alkitab	harus	diajar	untuk	mendekatinya	di	dalam	semangat	seorang	pelajar.	Kita	
menyelidik	 halaman-halamannya	 bukan	 untuk	 bukti	 mempertahankan	 pendapat	 kita,	
tetapi	supaya	mengetahui	apa	yang	dikatakan	Allah.	{MPS	174.2}	
	
Pengetahuan	 yang	 benar	 dari	 Alkitab	 dapat	 diperoleh	 hanya	melalui	 bantuan	 Roh	 yang	
memberikan	perkataan	itu.	Dan	supaya	mendapat	pengetahuan	ini	kita	harus	hidup	dengan	
itu.	Semua	yang	diperintahkan	 firman	Allah	haruslah	kita	 turuti.	 Semua	yang	dijanjikan-
Nya,	dapat	kita	 tuntut.	Hidup	yang	kita	mau	hidupkan	 ialah	hidup	yang	disuruh	melalui	
kuasa-Nya.	 Hanya	 dengan	 bergantung	 kepada	 Alkitab	 itu	 dia	 dapat	 dipelajari	 dengan	
berhasil.	{MPS	174.3}	
	
Belajar	Alkitab	meminta	usaha	yang	sangat	rajin	dan	pikiran	yang	tekun.	Laksana	pekerja	
tambang	 menggali	 barang-barang	 berharga	 di	 dalam	 tanah,	 dengan	 sungguh-sungguh,	
dengan	gigih,	begitulah	mencari	harta	kekayaan	firman	Allah.	{MPS	175.1}	
	
Di	dalam	belajar	sehari-hari,	ayat	demi	ayat,	sering	sangat	menolong.	Biarkan	pelajar	 itu	
mengambil	satu	ayat,	dan	memusatkan	pikiran	dalam	menentukan	arti	yang	telah	dibuat	
Tuhan	di	dalam	ayat	itu	untuknya	dan	kemudian	bertahan	pada	maksud	itu	sampai	menjadi	
miliknya	 sendiri.	 Satu	 bagian	 yang	 dipelajari	 demikian	 sampai	 artinya	 jelas	 lebih	
bermanfaat	daripada	pembacaan	pasal	yang	banyak	dengan	tidak	ada	maksud	yang	pasti	di	
dalam	pandangan,	dan	tidak	ada	pengajaran	yang	pasti	diperoleh.	{MPS	175.2}	
	
Satu	 sebab	 utama	 dari	 ketidakrapian	mental	 dan	 kelemahan	moral.	 adalah	 kekurangan	
konsentrasi	untuk	tujuan	yang	pantas.	Kita	membanggakan	diri	kita	dalam	soal	penyebaran	
bahan-bahan	bacaan,	tetapi	memperbanyak	buku,	sekalipun	buku-buku	yang	bagi	mereka	
tidak	 berbahaya,	mungkin	 saja	 satu	 kejahatan	 yang	 pasti.	 Dengan	 bahan-bahan	 cetakan	
yang	tak	terhitung	banyaknya	terus	menerus	dikeluarkan	dari	percetakan,	orang	tua	dan	
muda	 membentuk	 kebiasaan	 membaca	 dengan	 terburu-buru	 dan	 dangkal,	 dan	 ingatan	
kehilangan	kuasa	pikiran	yang	kokoh	dan	teratur.	Lagi	pula	sebagian	besar	dari	majalah	dan	
buku-buku	seperti	katak	Mesir	tersebar	memenuhi	seluruh	tempat,	bukan	hanya	telah	basi,	
sia-sia,	 dan	 melumpuhkan,	 tetapi	 kotoran	 merendahkan.	 Akibatnya	 bukan	 hanya	



memabukkan	dan	merusak	pikiran,	tetapi	membusukkan	dan	membinasakan	jiwa.	Pikiran,	
hati	yang	malas,	tak	bertujuan,	 jatuh	menjadi	mangsa	kejahatan.	Di	dalam	keadaan	sakit,	
organisme	yang	tak	bernyawa	itu	berakar.	Pikiran	yang	malas	adalah	bengkel	Setan.	Biarlah	
pikiran	diarahkan	kepada	angan-angan	yang	luhur	dan	suci,	biarlah	hidup	itu	mempunyai	
tujuan	 yang	 mulia,	 maksud	 yang	 mengasyikkan,	 dan	 mengurangi	 tempat	 berpijak	 bagi	
kejahatan.	{MPS	175.3}	
	
Biarlah	 orang	muda	 diajar	mempelajari	 firman	Allah	 dengan	 saksama.	Menerimanya	 ke	
dalam	 jiwa,	akan	membuktikan	perintang	 jalan	yang	kokoh	terhadap	pencobaan.	 “Dalam	
hatiku	aku	menyimpan	janjiMu,	supaya	aku	jangan	berdosa	terhadap	Engkau.”	“...Dengan	
firman	yang	Engkau	ucapkan,	aku	telah	menjaga	diriku	terhadap	 jalan	orang-orang	yang	
melakukan	kekerasan.”	(Mazmur	119:11;	17:4).	{MPS	175.4}	
	
Alkitab	menerangkan	dirinya	sendiri.	Ayat	dibandingkan	dengan	ayat.	Pelajar	harus	belajar	
memandang	firman	itu	secara	keseluruhan,	dan	melihat	hubungan	bagian-bagiannya.	Dia	
harus	mendapat	pengetahuan	tema	pusatnya	yang	agung,	dari	maksud	Allah	yang	semula	
untuk	dunia	ini,	dari	timbulnya	permusuhan	yang	besar,	dan	dari	pekerjaan	penebusan.	Dia	
harus	memahami	sifat	dari	dua	asas	yang	merebut	keunggulan,	dan	harus	belajar	mengikuti	
pekerjaan	 mereka	 melalui	 catatan	 sejarah	 dan	 nubuatan,	 kepada	 penyempurnaan	 yang	
besar.	 Dia	 harus	 melihat	 bagaimana	 permusuhan	 ini	 masuk	 ke	 dalam	 setiap	 tingkat	
pengalaman	manusia;	bagaimana	di	dalam	setiap	perbuatan	hidup	dia	sendiri	menyatakan	
alasan	yang	bertentangan	satu	dengan	yang	lainnya;	dan	bagaimana,	apakah	dia	mau	atau	
tidak,	 dia	 sekarang	 juga	 memutuskan	 di	 pihak	 manakah	 dalam	 pertikaian	 itu	 dia	 akan	
didapati.	{MPS	176.1}	
Setiap	 bagian	 Alkitab	 diberikan	 dengan	 inspirasi	 Allah,	 dan	 berfaedah.	 Perjanjian	 Lama	
tidak	kurang	dari	Perjanjian	Baru	yang	harus	mendapat	perhatian.	Sementara	mempelajari	
Perjanjian	 Lama	 kita	 akan	mendapatkan	mata	 air	 hidup	 yang	meluap	 ke	 atas,	 di	 mana	
pembaca	yang	lalai	hanya	melihat	suatu	padang	pasir.	{MPS	176.2}	
	
Buku	Wahyu	dihubungkan	dengan	buku	Daniel,	 terutama	menuntut	 supaya	kita	belajar.	
Biarlah	setiap	guru	yang	takut	akan	Tuhan	memikirkan	bagaimana	memahaminya	dengan	
terang	dan	mempersembahkan	 injil	 itu,	bahwa	Penebus	kita	datang	dengan	pribadi-Nya	
sendiri	 supaya	 dikenal	 hamba-Nya,	 Yohanes.	 “Inilah	 wahyu	 Yesus	 Kristus,	 yang	
dikaruniakan	Allah	kepada-Nya,	 supaya	ditunjukkan-Nya	kepada	hamba-hamba-Nya	apa	
yang	harus	segera	terjadi....”	(Wahyu	1:1).	Tidak	ada	yang	putus	asa	belajar	wahyu	karena	
simbol-simbol	 yang	 nampaknya	 mistis.	 “Tetapi	 apabila	 di	 antara	 kamu	 ada	 yang	
kekurangan	 hikmat,	 hendaklah	 ia	 memintakannya	 kepada	 Allah,—yang	 memberikan	
kepada	semua	orang	dengan	murah	hati	dan	dengan	tidak	membangkit-bangkit...”	(Yakobus	
1:5).	{MPS	176.3}	
	
“Berbahagialah	ia	yang	membacakan	dan	mereka	yang	mendengarkan	kata-kata	nubuat	ini,	
dan	 yang	 menuruti	 apa	 yang	 ada	 tertulis	 di	 dalamnya,	 sebab	 waktunya	 sudah	 dekat...”	
(Wahyu	1:3).	{MPS	176.4}	
	
Apabila	cinta	sejati	kepada	Alkitab	dibangunkan,	dan	pelajar	mulai	sadar	betapa	luasnya	
ladang	 itu	 dan	 betapa	 berharga	 harta	 bendanya	 itu,	 dia	 akan	 rindu	 merebut	 setiap	
kesempatan	 untuk	 memper-kenalkan	 dirinya	 dengan	 firman	 Allah.	 Mempelajarinya,	
dengan	 tidak	 membatasi	 hanya	 pada	 waktu	 dan	 tempat	 tertentu	 atau	 istimewa.	 Dan	
mempelajarinya	 secara	 tetap	 adalah	 salah	 satu	 jalan	 atau	 cara	 memupuk	 cinta	 kepada	
Alkitab.	Biarlah	pelajar	selalu	membawa	Alkitabnya	Kapan	ada	kesempatan,	baca	satu	ayat	



dan	 renungkan.	 Sementara	 berjalan,	 menunggu	 di	 stasiun	 kereta	 api,	 ketika	 menunggu	
seseorang,	 manfaatkanlah	 kesempatan	 itu	 untuk	 memperoleh	 pikiran-pikiran	 yang	
berharga	dari	rumah	perbendaharaan	kebenaran.{MPS	177.1}	
	
Daya	kuasa	besar	motif	jiwa	adalah	iman,	pengharapan,	dan	cinta;	dan	hal-hal	inilah	yang	
dipelajari	 dalam	 Alkitab	 itu.	 Keindahan	 lahiriah	 Alkitab,	 keindahan	 imajinasi	 dan	
ungkapannya	 diatur	 sebagaimana	 adanya,	 demi	 harta	 yang	 sejati	 itu—keindahan	 yang	
penuh	kesucian	Dalam	catatan	tentang	orang-orang	yang	berjalan	dengan	Allah,	kita	dapat	
melihat	 kemuliaan-Nya	 selayang	 pandang.	 Di	 dalam	 Seorang	 itu	 “semuanya	 baik”	 kita	
melihat-Nya,	yang	bagi-Nya	semua	keindahan	dunia	dan	langit	hanyalah	bagaikan	pantulan	
yang	suram.	“Dan	Aku,	apabila	Aku	ditinggikan	dari	bumi,	Aku	akan	menarik	semua	orang	
datang	 kepada-Ku.”	 (Yohanes	 12:32).	 Setelah	 pelajar	 Alkitab	 memandang	 Penebus	 itu,	
kuasa	 ajaib	 imannya,	 pemujaan	 dan	 cintanya	 dibangunkan.	 Pada	 khayal	 Kristus	
pemandangan	itu	ditetapkan,	dan	yang	melihat	itu	bertumbuh	menjadi	serupa	dengan	yang	
dia	puja.	Kata-kata	rasul	Paulus	menjadi	bahasa	 jiwa:	“Malahan	segala	sesuatu	kuanggap	
rugi,	 karena	pengenalan	akan	Kristus	Yesus,	Tuhanku,	 lebih	mulia	daripada	 semuanya....	
Yang	kukehendaki	ialah	mengenal	Dia	dan	kuasa	kebangkitan-Nya	dan	persekutuan	dalam	
penderitaan-Nya,..”	(Filipi	3:8-10).	{MPS	177.2}	
	
Sumber	 damai	 surga	 dan	 kegembiraan	 yang	 dibuka	 di	 dalam	 jiwa	 melalui	 kata-kata	
inspirasi	akan	menjadi	sungai	pengaruh	untuk	memberkati	semua	yang	datang	di	dalam	
jangkauannya.	Biarlah	orang	muda	pada	zaman	ini,	yang	sedang	bertumbuh	dengan	Alkitab	
di	 dalam	 tangan	mereka,	menjadi	penerima	dan	 saluran	 tenaga	memberikan	hidup,	 dan	
tempat	mengalirkan	berkat	ke	dunia	ini	pengaruh	kuasa	menyembuhkan	dan	menghibur	
yang	 jarang	 kita	 bayangkan	 sungai	 air	 hidup,	mata	 air	 yang	 “memancar	 sampai	 kepada	
hidup	yang	kekal.”		
	
	
	


